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Pengaruh Aktivasi Zeolit Menggunakan HCl, Karakterisasi dan 

Penggunaannya dalam Amobilisasi Ekstrak Kasar Xilanase 

Hasil Isolasi dari Trichoderma viride 

 

 

ABSTRAK 

 

Xilanase merupakan enzim hidrolase yang bersifat ektraseluler. Pada 

penelitian ini xilanase diperoleh dari Trichoderma viride dengan 

klobot jagung sebagai inducer. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh pengasaman menggunakan HCl terhadap aktivitas dan 

penggunaan ulang enzim xilanase. Amobilisasi yang dilakukan adalah 

adsorbsi fisik pada zeolit teraktivasi dan non-aktivasi. Enzim yang 

digunakan merupakan ekstrak kasar xilanase dengan pelarut buffer 

asetat 0,2 M pH 5. Aktivasi zeolit dilakukan dengan HCl 0,4 M. 

Karakterisasi zeolit menggunakan XRD dan XRF Aktivitas xylanase 

diukur berdasarkan pembentukan produk xilosa secara 

spektrofotometri. Karakterisasi XRF zeolit dilakukan pada zeolit 

nonaktivasi diperoleh rasio Si/Al sebesar 6,48 dan pada zeolit 

teraktivasi diperoleh rasio Si/Al 7,21. Karakterisasi dengan XRD 

menunjukkan zeolit yang diperoleh terkadung mordenit 51,7% dan 

kuarsa sebagai pengotor sebesar 48,3%. Karakterisasi dilakukan pada 

zeolit teraktivasi, zeolit teraktivasi tersisipi enzim, zeolit non-aktivasi, 

dan zeolit non-aktivasi tersisipi enzim diperoleh pergeseran yang 

semakin besar seiring bertambahnya 2θ. Hasil amobilisasi enzim 

xilanase dengan matriks zeolit teraktivasi dan nonaktivasi 

dibandingkan. Enzim xilanase zeolit teraktivasi 0,465 ± 0,001 µg.mg-

1.menit-1 dan enzim xilanase zeolit nonaktivasi 0,427 ± 0,004 µg.mg-

1.menit-1, diuji menggunakan statistik menggunakan IBM SPSS 23 dan 

diperoleh sig.<0,05 yang menunjukkan perbedaan nyata. Pemakaian 

ulang menunjukkan aktivitas lebih tinggi pada amobilisasi dengan 

matriks zeolit teraktivasi. 

 

Kata kunci: xilanase, amobilisasi, adsorbsi, karakterisasi, matriks. 
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Effect of Zeolite Activation with HCl, Characterization and 

Utilization on The Immobilization of  Crude Xylanase Isolated 

from Trichoderma viride 

 

ABSTRACT 

Xylanase is an extracellular hydrolase enzyme. In this study xylanase 

was obtained from Trichoderma viride as induce by cornhusk. This 

research was conducted to see the effect of acidification using HCl to 

activity and efficiency of reuse of xylanase enzyme. Immobilization 

performed was physical adsorption on activated and non-activated 

zeolite. The enzyme used is a crude xylanase dissolve by 0.2 M acetate 

buffer pH 5. Activation of zeolite done with HCl 0.4 M. The 

characterization of zeolite using XRD and XRF. Xylanase activity was 

measured by spectrophotometry xylose product formation. XRF 

characterization of zeolites carried on nonaktivayion obtained zeolite 

Si/Al ratio 6.48 and the activated zeolite obtained Si / Al ratio 7.21. 

Characterization with XRD showed zeolite obtained with 51.7% 

mordenite and quartz as impurity of 48.3%. Characterization 

performed on the activated zeolite, activated zeolite inserted by 

enzymes, non-activation zeolites and zeolite non-activation inserted 

enzyme obtained obtained an increasingly large shift as 2θ increased. 

The immobilized xylanase enzyme results with an activated and non-

activated zeolite matrix compared. Zeolite activated xylanase enzyme 

0.465 ± 0.001 μg.mg-1.menit-1 and nonactivated zeolite xylanase 

enzyme 0.427 ± 0.004 μg.mg-1.menit-1, tested by statistic using IBM 

SPSS 23 and obtained sig. <0.05 which Shows a real difference. Reuse 

shows higher activity on immobilization with activated zeolite matrix. 

Keywords: xylanase, immobilization, adsorption, characterization, 

matrix. 
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